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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan 

beberapa strategi yang dilakukan Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kota 

Batam dalam mempromosikan Kota Batam sebagai wisata cross border, 

yakni: 

1. Advertisement, yang meliputi media cetak seperti surat kabar, majalah, 

baliho dan media elektronik seperti radio, televisi, serta multimedia 

seperti website resmi, whatsapp, dan instagram. 

2. Personal Selling, yang meliputi penekanan 3A (Atraksi, Amenitas, dan 

Akesibilitas), dan merangkul ABCGM (Academicy, Business, 

Community, Government dan Media). 

3. Sales Promotion, yang meliputi pengadaan program Hot Deals, Table 

Top, dan Batam Great Sale. 

4. Community Relations, yang meliputi penguatan Peraturan Daerah Nomor 

1 Tahun 2018 tentang Pemajuan Kebudayaan Melayu kepada seluruh 

masyarakat Kota Batam. 

  



90 

 

B. Saran 

Dari hasil penelitian di atas, maka saran yang dapat penulis 

rekomendasikan adalah sebagai berikut. 

1. Menyediakan berbagai bentuk informasi lengkap tentang pariwisata di 

Kota Batam dan melakukan pembaharuan pada buku-buku panduan 

pariwisata atau panduan wisata berbasis aplikasi. 

2. Meningkatkan berbagai atraksi wisata unggulan yang dimitati oleh 

wisatawan mancanegara. 

3. Memperbanyak event-event yang mengikutsertakan wisatawan 

mancanegara. 

4. Menambah jaringan media elektronik multimedia dalam kegiatan 

promosi, seperti YouTube, Facebook dan Twitter, karena masih belum 

adanya YouTuber ataupun influencer yang menjadi endorser dalam 

mempromosikan tempat-tempat wisata yang ada di Kota Batam. 
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Lampiran 1 

SURAT PERMOHONAN PENELITIAN 

 

 



 

 

Lampiran 2 

SURAT PENERIMAAN PENELITIAN 

 



 

 

Lampiran 3 

PEDOMAN WAWANCARA 

 

Judul Proposal : Strategi Pemerintah Kota Batam dalam Mempromosi- 

kan Kota Batam sebagai Wisata Cross Border 

Lokasi Penelitian : Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kota Batam 

 

A. Kepala Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kota Batam 

Nama : ________________________________________________ 

Hari, Tanggal : ________________________________________________ 

Waktu, Tempat : ________________________________________________ 

 

Daftar Pertanyaan 

1. Apa pendapat Bapak/Ibu tentang wisata cross border? 

2. Bagaimana pendapat Bapak/Ibu tentang adanya fenomena wisata cross 

border pada saat ini khususnya di Kota Batam? 

3. Apakah wisata cross border berdampak terhadap perkembangan wisata 

di Kota Batam? 

4. Potensi apa saja yang dimiliki Kota Batam sebagai wisata cross border 

sehingga dapat menarik wisatawan mancanegara untuk berwisata? 

5. Apa saja kelebihan dan kekurangan adanya wisata cross border di Kota 

Batam? 

6. Menurut Bapak/Ibu, apa yang membuat Kota Batam berbeda dengan 

wilayah cross border/lintas batas lainnya yang ada di Indonesia? 

7. Apa saran Bapak/Ibu untuk insan pariwisata dalam mempromosikan daya 

tarik wisata yang ada di Indonesia ke mancanegara?  



 

 

B. Kepala Seksi Promosi Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kota Batam 

Nama : ________________________________________________ 

Hari, Tanggal : ________________________________________________ 

Waktu, Tempat : ________________________________________________ 

 

Daftar Pertanyaan 

1. Apa pendapat Bapak/Ibu tentang wisata cross border? 

2. Bagaimana pendapat Bapak/Ibu tentang adanya fenomena wisata cross 

border pada saat ini? 

3. Strategi apa saja yang diterapkan dalam mempromosikan Kota Batam 

sebagai wisata cross border? (berkaitan dengan penjualan secara 

pribadi/personal selling) 

4. Apakah semua strategi tersebut sudah dilaksanakan? 

5. Bagaimana bentuk periklanan yang digunakan dalam mempromosikan 

Kota Batam sebagai wisata cross border? (berkaitan dengan 

periklanan/advertisement) 

6. Apakah ada bentuk kerjasama dengan pihak lain dalam mempromosikan 

Kota Batam sebagai wisata cross border? (berkaitan dengan promosi 

penjualan/sales promotion) 

7. Apakah masyarakat Kota Batam mendukung adanya wisata cross 

border? (berkaitan dengan hubungan masyarakat/community relations) 

8. Apa saja kelebihan dan kekurangan dari strategi yang diterapkan dalam 

mempromosikan Kota Batam sebagai wisata cross border? 



 

 

9. Apa saja tantangan yang dihadapi oleh Dinas Kebudayaan dan Pariwisata 

Kota Batam dalam mempromosikan Kota Batam sebagai wisata cross 

border? 

10. Apakah ada kendala dalam mempromosikan Kota Batam sebagai wisata 

cross border? 

11. Sudah sejauh mana kebijakan Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kota 

Batam dalam menggalakkan promosi Kota Batam sebagai wisata cross 

border? 

12. Apa saran Bapak/Ibu untuk insan pariwisata dalam mempromosikan daya 

tarik wisata yang ada di Indonesia ke mancanegara? 

 

  



 

 

Lampiran 4 

LEMBAR BIMBINGAN 
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